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RESUME BAB

2 “RUMUSAN MASALAH, TUJUAN PENELITIAN DAN

MANFAAT PENELITIAN”

A. Perumusan Masalah Penelitian

1. Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah adalah dasar atau alasan suatu tindakan untuk

merumuskan masalah yang akan dicari jawabannya (Nugrahani, 2014).

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan latar belakang

masalah:

Situasi atau keadaan mengenai masalah yang ingin diteliti.
Argumentasi secara mendalam tentang mengapa masalah itu
perlu diteliti.

Hal-hal yang telah diketahui atau belum diketahui mengenai
masalah yang diteliti.

Pentingnya penelitian tersebut baik pertimbangan teoritis
maupun praktis.

Penelitian yang dilakukan dapat mengisi kekosongan.

Peneliti harus melakukan studi pendahuluan dalam penyusunan latar

belakang masalah, diantaranya:

Adakah teori yang mendukung terhadap masalah yang
dihadapi/diamati.
Adakah data, fakta, dan informasi yang mendukung untuk

menjawab pemecahan masalah tersebut.



e Hindarkan terjadinya duplikasi dalam penelitian yang akan
dilaksanakan

e Memperoleh argumentasi tentang pentingnya masalah yang
diamati atau peneliti mempunyai wawasan yang lebih luas
tentang masalah yang diteliti.

e Peneliti dapat melaksanakan penelitian secara efisien, baik
mengenai waktu, biaya, maupun tenaga.

2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah itu
merupakan kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi,
maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan
dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data terdapat kaitan erat
antara masalah dan rumusan masalah, karena setiap rumusan masalah
penelitian harus didasarkan pada masalah (Sugiyono, 2013: 35).
Rumusan masalah penelitian bisa menggunakan kalimat tanya dan
kalimat pernyataan. Arikunto (1992) menyebutkan bahwa ada beberapa
kriteria rumusan masalah yang baik, yaitu:

e Masalah harus feasible, artinya masalah tersebut harus dapat
dicarikan jawabannya melalui sumber yang jelas, tidak banyak
menghabiskan dana, tenaga dan waktu.

e Masalah harus jelas, yaitu semua orang memberikan persepsi
yang sama terhadap masalah tersebut.

e Masalah harus signifikan, artinya jawaban atas masalah itu harus
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu dan
pemecahan masalah kehidupan manusia.

e Masalah bersifat etis, artinya tidak berkenaan dengan hal-hal

etika, moral, nilai-nilai keyakinan dan agama.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang ditetapkan dan

jawabannya terletak pada kesimpulan penelitian. Terdapat bermacam tujuan



penelitian, dipandang dari usaha untuk membatasi ini, yaitu: eksplorasi umumnya,

peneliti memilih tujuan eksplorasi karena tiga macam maksud, yaitu:

» Memuaskan keingintahuan awal dan nantinya ingin lebih
memahami

» Menguji kelayakan dalam melakukan penelitian/studi yang lebih
mendalam nantinya

» Mengembangkan metode yang akan dipakai dalam penelitian yang
lebih mendalam hasil penelitian eksplorasi, karena merupakan

penelitian penjelajahan, maka sering dianggap tidak memuaskan.

C. Manfaat Penelitian
1. Fungsi Penulisan Manfaat Penelitian
Ada tiga fungsi manfaat penelitian dalam skripsi:

e Menginspirasi penelitian lebih lanjut. Penelitian selanjutnya bisa
menggunakan topik serupa dengan mencari celah dari penelitian
sebelumnya yang dapat dikembangkan untuk penelitian lebih
lanjut.

e Menginspirasi penelitian lebih lanjut menggunakan satu atau
sebagian komponen dari penelitian sebelumnya. Misalnya
variabel penelitian, kasus, metode penelitian, dan lain-lain .

e Menjadi pertimbangan dalam pembuatan kebijakan pemerintah.

2. Penerapan Isi pada Manfaat Penelitian
Ada tiga isi pokok utama manfaat penelitian yang perlu diterapkan
dalam skripsi, yakni:

e Manfaat diuraikan secara jelas dan sistematis.

e Rasional. Manfaat penelitian merupakan dampak rasional atas
pemecahan masalah utama penelitian melalui tindakan yang
dipilih.

e Bukan hipotesis. Memaparkan apapun yang didapat dari hasil
penelitian.

e Sisi pragmatis dari hasil penelitian.



